RANCANG BANGUN PEMANFAATAN E-KTP SEBAGAI PEMBUKA PINTU DI WORKSHOP ROBOTICS INTERACTIVE MENGGUNAKAN RFID BERBASIS ARDUINO UNO by Putra, Ivanna Chaisar & Afrianto, Yuggo
130 
 
RANCANG BANGUN PEMANFAATAN E-KTP SEBAGAI PEMBUKA 
PINTU DI WORKSHOP ROBOTICS INTERACTIVE MENGGUNAKAN 
RFID BERBASIS ARDUINO UNO 
Ivanna Chaisar Putra1, Yoggo Afrianto2 




 Pengamanan yang ada pada saat ini umumnya masih menggunakan kunci tradisional seperti 
gembok. Pengamanan menggunakan gembok masih dapat di duplikasi atau di gandakan. RFID banyak 
diminati karena memiliki beberapa keunggulan. Saat ini RFID banyak digunakan oleh perusahaan 
untuk keperluan identifikasi karyawan dan aset perusahaan. RFID juga dipakai di, supermarket untuk 
identifikasi saat belanja barang. Selain itu, RFID dapat digunakan di mobil untuk identifikasi 
penggunaan BBM bersubsidi. Untuk meningkatkan tingkat keamanan dengan modus penggandaan 
kunci diperlukan alat yang dapat mencegah penggandaan kunci pada Workshop. Salah satunya adalah 
kunci pintu dengan teknologi radio frequency identification (RFID). Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan Metode Literatur dan Uji Coba dan Evaluasi. Tujuan dari penelitian 
ini yaitu diantaranya membuat alat untuk mencegah pencurian pada Workshop Interactive Robotics 
menggunakan teknologi RFID. Untuk membuat sistem keamanan Workshop dengan memanfaatkan 
teknologi RFID.  
Kata Kunci : RFID, Arduino UNO 
 
Abstract 
The current security generally still uses traditional keys such as padlocks. Security using a padlock can 
still be duplicated or duplicated. RFID is in great demand because it has several advantages. Currently, 
RFID is widely used by companies for the purpose of identifying employees and company assets. RFID 
is also used in supermarkets for identification when shopping for goods. In addition, RFID can be used 
in cars to identify the use of subsidized fuel. To increase the level of security with key doubling mode, 
a tool is needed that can prevent key duplicating in the Workshop. One of them is a door lock with radio 
frequency identification (RFID) technology. The method used in this study is using the Literature 
Method and Trial and Evaluation. The purpose of this research is to make a tool to prevent theft at the 
Interactive Robotics Workshop using RFID technology. To create a Workshop security system by 
utilizing RFID technology. 
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1. PENDAHULUAN 
Pengamanan yang ada pada saat ini 
umumnya masih menggunakan kunci 
tradisional seperti gembok. Pengamanan 
menggunakan gembok masih dapat di 
duplikasi atau di gandakan [1]. RFID 
banyak diminati karena memiliki beberapa 
keunggulan. Label atau tag dapat dibaca 
jika melewati dekat pembaca label, bahkan 
dalam keadaan tertutup oleh objek lainnya. 
Selain itu, label dapat dibaca dalam suatu 
wadah, karton dan kotak. Hebatnya lagi, 
label RFID dapat sekaligus membaca 
ratusan pada satu waktu. Saat ini RFID 
banyak digunakan oleh perusahaan untuk 
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keperluan identifikasi karyawan dan aset 
perusahaan. RFID juga dipakai di, 
supermarket untuk identifikasi saat belanja 
barang. Selain itu, RFID dapat digunakan 
di mobil untuk identifikasi penggunaan 
BBM bersubsidi. RFID juga juga untuk 
pembayaran toll tanpa kontak langsung. Di 
bandara, RFID juga dipakai untuk 
keperluan pelacakan bagasi [2]. 
Fungsi dari Workshop sendiri 
adalah sebagai sarana berlatih dan 
mengembangkan keterampilan. Keamanan 
pada Workshop Interactive Robotics ini 
masih tidak efektif karena masih 
menggunakan gembok dan kunci pintu 
yang dapat di duplikasi atau di gandakan 
kuncinya [1]. 
Untuk meningkatkan tingkat 
keamanan dengan modus penggandaan 
kunci diperlukan alat yang dapat mencegah 
penggandaan kunci pada Workshop. Salah 
satunya adalah kunci pintu dengan 
teknologi radio frequency identification 
(RFID). Dengan teknologi RFID maka 
akan lebih sulit untuk dibajak atau 
digandakan kuncinya, karena teknologi ini 
masih jarang digunakan. Sementara itu ada 
yang baru pada pengaman ini, yakni 
pemasangan keypad. Keypad ini dipakai 
sebagai pengaman tambahan disamping 
RFID [1]. 
Keamanan dalam sistem ini 
lebih   aman   terhadap   modus 
penggandaan atau duplikasi kunci, 
karena hanya RFID Tag ( Transponder ) 
yang terdaftar yang bisa digunakan untuk 
membuka pintu. Jika menggunakan RFID 
Tag ( Transponder ) yang lain, sistem 
akan menolak, dan tidak akan membuka 
pintu. Karena antara RFID Tag ( 
Transponder ) satu dengan yang lainnya 
memiliki serial number ( Code ) yang 
berbeda – beda [1]. 
Berdasarkan dari pendahuluan 
tersebut penulis membuat suatu alat yang 
dapat bekerja sebagai pengaman 
Wokshop Interactive Robotics. Dan alat 
ini diberi judul “RANCANG BANGUN 
PEMANFAATAN E-KTP SEBAGAI 
PEMBUKA PINTU DI WORKSHOP 
ROBOTICS INTERACTIVE 
MENGGUNAKAN RFID BERBASIS 
ARDUINO UNO”.  
Adapun tujuan dari penulisan ini 
yaitu diantaranya membuat alat untuk 
mencegah pencurian pada Workshop 
Interactive Robotics menggunakan 
teknologi RFID. Untuk membuat sistem 
keamanan Workshop dengan 
memanfaatkan teknologi RFID. Contoh 
teknologi RFID digunakan untuk 
membuka dan mengunci pintu pada 
Workshop Interactive Robotics.  
Manfaat dari RFID adalah sebagai 
berikut  Tingkat keamanan di Workshop 
Interactive Robotics akan lebih terjamin, 
karena pintu hanya akan dibuka oleh 
pemilik Workshop (Pemegang RFID Tag 
dan password keypad). Memberikan 
gambaran nyata kepada peserta workshop 
tentang penggunaan atau aplikasi RFID. 
2. METODE PENELITIAN 
Pada pembuatan alat ini 
membutuhkan   pengumpulan   dan 
pengambilan data melalui beberapa 
metode, antara lain : 
1. Metode Literatur 
Tahap ini merupakan tahap 
pencarian informasi yang didapatkan dari 
buku, dan materi – materi lain yang   
berhubungan yang didapat dari internet. 
2. Uji Coba dan Evaluasi 
Pada tahap ini dilakukan ujicoba 
terhadap alat yang telah dibuat, tujuannya 
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untuk menguji apakah alat yang sudah 
dibuat sudah sesuai dengan yang 
diharapkan, dan untuk melihat apakah 
masih terdapat kesalahan-kesalahan pada 
sistem alat yang dibuat untuk bisa 
dievaluasi. 
3. HASIL dan PEMBAHASAN 
Alat pengaman pintu menggunakan e-
KTP terdiri dari dua bagian yaitu hardware 
dan software. Perangkat keras/ hardware 
alat pengaman pintu menggunakan e-KTP 
terdiri dari Power Supply, Mikrokontroler 
ATmega328, RFID Reader MFRC522, 
LCD 16x2, Relai SRD-05 , dan 
Solenoid DC 12V. Perangkat keras alat 
pengaman pintu menggunakan e-KTP 
berbasis mikrokontroler ATmega328 dapat 
dilihat pada gambar 4.3 
Software yang digunakan pada alat 
pengaman pintu menggunakan E-KTP 
adalah software arduino IDE berfungsi 
untuk memasukkan program pada 
mikrokontroler ATmega328. Adapun 
sistem pengujian alat pengaman pintu yang 
pertama pengujian Regulator L7805 
digunakan untuk menurunkan tegangan 
input dari power supply 13  menjadi 








Gambar 1.1 Rangkaian Regulator 
 

















Pengukuran tegangan output 
regulator L7805 menggunakan multimeter 
analog pada pin2 (ground) dan pin3 
(output), tegangan output sebesar yang 
dihasilkan oleh regulator sebesar 5 . 
 
Tabel 1.2 Hasil Pengukuran Tegangan 
Regulator L7805 
 
Setelah dilakukan pengukuran 
tegangan pada regulator L7805 dengan 
memberikan tegangan input Vi= 13V 
menghasilkan Vo= 5V, hasil pengukuran 
tersebut sesuai dengan datasheet dan teori 
bahwa idealnya regulator L7805 
menghasilkan tegangan output sebesar 5V. 
Pengujian yang kedua yaitu 
pengujian mikrokontroler Atmega328 
digunakan untuk mengendalikan input dan 
output pada alat pengaman pintu, sehingga 
mikrokontroler memerlukan supply 
tegangan yang sesuai. Pengukuran 
tegangan input pada mikrokontroler 
ATmega328P menggunakan multimeter 
analog adalah 5V. Dari pengukuran 
tegangan input tersebut menunjukkan 
bahwa hasil pengukuran sesuai dengan 
datasheet, mikrokontroler ATmega328 
membutuhkan tegangan operasional 
sebesar 1.8    – 5.5  . Mikrokontroler 
ATmega328 berfungsi sebagai pusat 
kendali input/output pada alat pengaman 
pintu. Berikut ini merupakan program 
mikrokontroler untuk menampilkan 
karakter pada LCD dapat dilihat pada 
gambar 1.2 
No Nama Komponen Vin Vout 




Gambar 1.2 Script menampilkan karakter 
tempelkan E-KTP anda pada LCD 
Hasil script menampilkan tulisan 
tempelkan E-KTP pada LCD dapat dilihat 
pada gambar 1.3 
 
Gambar 1.3 LCD Menampilkan Karakter 
Tempelkan E-KTP Anda 
 
Gambar 1.4 ScriptUntuk Menampilkan 
Karakter Pada LCD Nama E-KTP Pengakses 
Hasil script untuk menampilkan 
karakter nama E-KTP pengakses pada 
LCD dapat dilihat pada gambar 1.5 
 
Gambar 1.5 LCD Menampilkan Nama E-
KTP Pengakses Pintu 
 
Gambar 1.6 Script Untuk Menampilkan 
Karakter Pada LCD Setelah Pintu Terbuka 
Hasil script untuk menampilkan 
karakter pintu terbuka dapat dilihat pada 
gambar 1.7 
Gambar 1.7 Tampilan LCD Ketika E-KTP 
Diakses Mikrokontroler 
Pengujian ketiga yaitu Relai 
dirangkai dengan transistor yang berfungsi 
untuk mengendalikan solenoid, 
relaidigunakan sebagai saklar untuk 
mengaktifkan solenoid. Relaiyang 
digunakan adalah songle-SRD memiliki 
tegangan operasional mencapai 30  
dengan arus maksimal adalah 10A 
(I=10A). Pengukuran tegangan 
inputrelaipada rangkaian adalah 12 . 
Pada alat pengaman pintu 
relaidikendalikan oleh mikrokontroler 
sebagai saklar untuk mengaktifkan 
solenoid. Berikut ini merupakan script 
untuk mengendalikan relaidan LED dapat 
dilihat pada gambar 1.8 
 
Gambar 1.8 Script Untuk Mengendalikan 
Relai dan LED 
Pengujian ke empat yaitu Solenoid 
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yang digunakan adalah solenoid DC, 
pada rangkaian solenoid memiliki supply 
tegangan 12  . Pengukuran tegangan 
dilakukan ketika solenoid aktif. Script 
untuk mengendalikan solenoid sama 
dengan script untuk mengendalikan relai, 
karena solenoid akan terbuka jika relai 
aktif. Script untuk mengendalikan 
solenoid dapat dilihat pada gambar 1.9 
 
Gambar 1.9 Script Untuk Mengendalikan 
Solenoid 
Hasil untuk mengendalikan 
solenoid yaitu untuk membuka dan 
menutup solenoid dapat dilihat pada 
gambar 1.10 dan gambar 1.11 
 
Gambar 1.10 Solenoid (On) Membuka 
Pengunci Pintu 
Gambar 1.11 Solenoid (Off) Menutup 
Pengunci Pintu 
Pengujian kelima yaitu RFID 
reader berfungsi untuk membaca nomor 
ID pada e-KTP, ketika e- KTP 
ditempelkan maka RFID reader akan 
membaca ID pada e-KTP. Kemudian ID 
tersebut akan diproses oleh 
mikrokontroler. Berikut ini merupakan 
script RFID reader untuk membaca ID 
dari e-KTP yang kemudian akan 
disimpan pada memori mikrokontroler. 
Script menyimpan nomor ID e-KTP pada 
memori mikrokontroler dapat dilihat pada 
gambar 1.12 
 
Gambar 1.12 Script Menyimpan Nomor 




Script ketika menempelkan e-
KTP Eko Saputro pada RFID reader 
kemudian menghidupkan LED dan LCD dapat 
dilihat pada gambar 1.13 
 
Gambar 1.13 Script Ketika E-KTP Diakses 
MikrokontrolerATmega328 
Pengujian ke enam yaitu Push 
button digunakan untuk membuka pintu 
dari dalam workshop. Solenoid otomatis 
membuka ketika push button ditekan, 
berikut ini merupakan script untuk 
membuka pintu menggunakan push button. 
Gambar 1.14 Script Membuka Pintu 
Dengan Push Button 
Pengujian yang terakhir yaitu 
Pengujian jarak pembacaan sensor RFID 
reader dengan e-KTP dilakukan 
menggunakan mistar dan RFID reader 
berada dalam box plastik dengan tebal 
2mm. Pengukuran jarak e-KTP dengan 
RFID reader bertujuan untuk mengetahui 
jarak RFID reader dapat membaca ID pada 
e-KTP. 
Tabel 1.3 Pengambilan Data Jarak E-KTP 
Dengan Sensor RFID Reader 
 
Pengujian e-KTP untuk membuka selenoid 
dilakukan dengan cara menempelkan e-
KTP pada RFID readermyang bertujuan 
untuk mengetahui jarak e-KTP dapat 
membuka pengunci pintu.   
 
Tabel 4.4 Pengujian E-KTP Dengan Sensor RFID Reader Dan Solenoid
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Tag ID Jarak 









0 cm √  √  
0.2 cm √  √  
0.4 cm √  √  
0.6 cm √  √  
0.8 cm √  √  
1 cm √  √  
1.2 cm √  √  
1.4 cm √  √  
1.6 cm √  √  
1.8 cm √  √  
2 cm  √  √ 
2.2 cm  √  √ 
2.4 cm  √  √ 
Dalam hal ini alat pengaman pintu 
otomatis ini menggunakan e-KTP sebagai 
RFID tag, berdasarkan wikipedia indonesia 
bentuk KTP elektronik sesuai dengan ISO 
7810 dengan format seukuran kartu kredit 
yaitu 53,98 mmx85,60 mm. Penyimpanan 
data di dalam chip sesuai dengan standar 
internasional NISTR 7123 dan Machine 
Readable Travel Documents ICAO 9303 
serta EU passport specification 2006. 
Berdasarkan buku panduan ISO/IEC 
7810:2003 kartu dengan standar ISO/ICE 
7810 merupakan kartu identifikasiyang 
termasuk dalam golongan smart card sama 
dengan kartu denganstandar ISO/IEC 
14443 yang dapat digunakan sebagai 
identification card. Menurut Lynn A. 
Denoia dan Anne L. Olsen dalam jurnalnya 
yang berjudul “RFID and Application 
Security” menyatakan bahwa tag RFID 
dengan frekuensi 13,56MHz memiliki 
jarak operasional tidak lebih dari 1 meter. 
Dari beberapa artikel dan jurnal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa e-KTP dapat 
digunakan sebagai RFID tag dengan 
frekuensi 13.56    yang termasuk dalam 
RFID tag jenis HF (High 
Frekuensi).Menurut Ho Tien Dang dalam 
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thesisnya yang berjudul “Investigate And 
Design a 13,56MHz RFID Reader” 
menyatakan bahwa RFID yang memiliki 
frekuensi 13,56MHz memiliki jarak 
operasional sekitar 5cm. Pada datasheet, 
RFID reader MFRC522 13,56MHz 
memiliki jarak operasional sekitar 50mm. 
Rancang Bangun Pemanfaatan E-
KTP Sebagai Pembuka Pintu Di Workshop 
Robotics Interactive Menggunakan Rfid 
Berbasis Arduino Uno hasil pengukuran 
jarak RFID reader 13,56MHz dengan RFID 
tag adalah 4,5cm dengan menggunakan 
penghalang plastik, kertas, kain, dan 
triplek. Setelah dilakukan pengujian, 
solenoid dapat membuka ketika e-KTP 
yang didekatkan atau ditempelkan dapat 
dibaca oleh RFID reader dan nomor ID 
dapat diakses oleh mikrokontroler yaitu 
pada jarak maksimal 1.8 cm. E-KTP dapat 
digunakan sebagai RFID tag pasif yang 
dimanfaatkan sebagai pengaman pintu 
rumah, sehingga lebih praktis dan efisien 




Kesimpulan yang dapat diambil 
dari pembuatan alat yang berjudul 
“Rancang Bangunpemanfaatan E-Ktp 
Sebagai Pembuka Pintu Di Workshop 
Robotics Interactive Menggunakan Rfid 
Berbasis Arduino Uno.” adalah : 
1. Pengaman pintu berbasis RFID ini 
telah layak digunakan sebagai sarana 
untuk mewakili aplikasi riil dari 
penggunaan RFID. 
2. RFID ini sudah bisa digunakan di 
Workshop Interactive Robotics. 
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